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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) me$rupakan makanan yang te$rbaik bagi bayi kare$na 

me$ngandung se$mua zat gizi dalam jumlah dan komposisi yang ide$al yang 

dibutuhkan ole$h bayi untuk tumbuh dan be$rke$mbang se$cara optimal, te$rutama 

pada umur 0 sampai 6 bulan. Pe$mbe$rian ASI e$ksklusif ke$pada bayi umur 0-6 

bulan sangat dianjurkan dan me$mbe$rikan makanan pe$ndamping ASI se$cara 

be$nar se$te$lah itu sampai bayi/anak be$rumur 2 tahun (Rasna, 2021). 

 World He$alth Organization (WHO) te$lah me$re$kome$ndasikan pe$mbe$rian 

ASI e$ksklusif ke$pada bayi paling se$dikit se$lama 6 bulan. Se$luruh bayi be$rhak 

me$ndapatkan ASI namun kare$na be$rbagai faktor se$pe$rti kurangnya 

pe$nge$tahuan ibu te$ntang ASI e$ksklusif dan tidak me$nge$tahui te$knik me$nyusui 

yang be$nar akan me$ngakibatkan be$be$rapa masalah pada ibunya antara lain: 

puting susu le$ce$t, panyudara be$ngkak, mastitis atau abse$s payudara, dll. 

Masalah pada bayi umumnya be$rkaitan de$ngan manaje$me$n laktasi, se$hingga 

bayinya se$ring me$nangis, yang diinte$rpre$tasikan ole$h ibu dan ke$luarga bahwa 

ASI tidak cukup untuk bayi. Pe$mbe$rian ASI sangat me$me$gang pe$ranan 

pe$nting dalam pe$nce$gahan dan pe$ngobatan pe$nyakit yang te$rjadi pada anak 

(Faridah, 2021). 

Air susu ibu me$miliki be$rbagai manfaat yang mampu me$nopang 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan bayi, hal ini didukung ole$h kandungan 

nutrisi ASI, antara lain makronutrie$n be$rupa air, prote$in, le$mak, karbohidrat, 

dan karnitin. Mikronutrie$n be$rupa vitamin K, vitamin D, vitamin E$, vitamin 

A, vitamin larut dalam air. Air susu ibu juga me$miliki mine$ral dan kompone$n 

bioaktif be$rupa se$l hidup, antibodi, sitokin, faktor pe$rtumbuhan, 

oligosakarida, dan hormon (Dror & Alle$n, 2022). ASI pe$rlu dibe$rikan kare$na 

me$miliki be$be$rapa ke$gunaan pada bayi yaitu me$mbe$rikan ke$hidupan yang 

le$bih baik untuk pe$rke$mbangan se$rta pe$rtumbuhan bayi, me$miliki antibodi 

se$hingga me$lindungi bayi dari be$be$rapa pe$nyakit infe$ksi virus, bakte$ri, 

parasit, dan jamur. ASI me$miliki komposisi yang komple$ks se$suai de$ngan 
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ke$butuhan bayi di mana me$ningkatkan ke$ce$rdasan bayi, me$nghindari re$siko 

ale$rgi kare$na susu formula, me$nyusui langsung dapat me$mbe$rikan kasih 

sayang ke$pada bayi se$rta me$ngurangi re$siko pe$nyakit me$tabolic se$pe$rti 

diabe$te$s me$litus Tipe$ II, hipe$rte$nsi, obe$sitas Ke$tika de$wasa (Cynthia e$t al., 

2022) 

Me$nurut WHO dan UNICE$F, (2021) laporan anak dunia yaitu 136,7 

juta bayi lahir di se$luruh dunia dan hanya 38% dari me$re$ka yang disusui 

se$cara e$ksklusif se$lama 6 bulan pe$rtama. Cakupan pre$se$ntasi bayi yang 

me$ndapat ASI e$ksklusif di Indone$sia adalah se$be$sar 61,33%. Pe$me$rintah 

te$lah me$narge$tkan pe$ncapaian ASI E$kslusif di Indone$sia se$be$sar 80%, namun 

hal itu masih be$lum te$rcapai hingga saat ini. Upaya untuk me$ningkatkan 

cakupan ini de$ngan me$mbe$rikan informasi yang be$nar dan te$pat me$nge$nai 

be$rbagai manfaat ASI e$ksklusif bagi ibu maupun bayi se$hingga dapat 

me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat me$nge$nai pe$ntingnya pe$mbe$rian ASI 

E$ksklusif pada bayi (Ke$me$nke$s RI, 2021). Be$rdasarkan data yang didapat di 

Provinsi Lampung Tahun 2021 yaitu 74,94%, tahun 2022 cakupan pe$mbe$rian 

ASI e$ksklusif pada bayi dibawah 6 bulan yaitu se$banyak 76,76%, dimana 

angka ini masih di bawah targe$t yang disasaran pe$ncapaian minimal pe$rtahun 

yaitu 80%. Be$rdasarkan data dari Puske$smas Tanjung Bintang me$nunjukan 

bahwa pada tahun 2024 pre$se$ntasi bayi yang dibe$rikan ASI e$ksklusif di 

Ke$camatan Tanjung Bintang adalah se$be$sar 90.1%. 

Me$skipun de$mikian, masih dipe$rlukan upaya be$rke$lanjutan untuk 

me$mpe$rtahankan dan me$ningkatkan capaian ini, te$rutama dalam hal e$dukasi 

dan dukungan sosial te$rhadap ibu me$nyusui. Alasan yang me$njadi pe$nye$bab 

ke$gagalan praktik ASI e$ksklusif be$rmacam-macam se$pe$rti misalnya budaya 

me$mbe$rikan makanan pre$lakte$al (MP-ASI dini) , me$mbe$rikan tambahan susu 

formula kare$na ASI tidak ke$luar, me$nghe$ntikan pe$mbe$rian ASI kare$na bayi 

atau ibu sakit, ibu harus be$ke$rja, se$rta ibu ingin me$ncoba susu formula, faktor 

yang me$mpe$ngaruhi produksi ASI me$njadi tidak lancar yaitu ibu kurang 

minum, kurang istirahat, dan makanan yang dikonsumsi masih be$lum 

se$imbang, dan ibu stre$ss/ banyak pikiran se$hingga me$mbuat ASI tidak lance$r 

(Umar & Fitriani, 2021). Untuk me$njaga kualitas ASI, ibu harus me$ngikuti 
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pola makan de$ngan prinsip gizi se$imbang dan me$ngkonsumsi be$ragam 

makanan, te$rutama sayuran be$rwarna hijau tua yang baik untuk me$lancarkan 

ASI (Manggabarani e$t al., 2021). Salah satu tumbuh yang se$cara tradisional 

dipakai untuk me$mpe$rbanyak dan me$lancarkan ASI adalah daun katuk 

(Sauropus androgynous) kandungan kalori , prote$in, dan karbohidrat daun 

katuk hampir se$tara (Suwanti & Kuswati, 2022) 

Daun katuk me$rupakan tanaman tradisional yang sudah banyak 

dike$nal masyarakat. Daun katuk adalah se$je$nis sayuran daun yang me$miliki 

nama latin Sauropus androgynus dan te$rmasuk famili E$uphorbiace$ae$. Salah 

satu manfaat daun katuk yang cukup popule$r adalah ke$mampuannya untuk 

me$mpe$rlancar dan me$mproduksi ASI. Daun katuk me$ngandung hampir 7% 

prote$in dan 19% se$rat kasar, vitamin K, pro-vitamin A (be$ta karotin Vitamin B 

dan C. Mine$ral yang dikandung adalah Kalsium (2,8%) zat be$si, kalium, 

fosfor dan magne$sium. Kandungan prote$in dalam daun katuk be$rkhasiat untuk 

me$nstimulasi pe$nge$luaran air susu ibu (Dolang, 2021). Daun Katuk 

me$ngandung polife$nil dan ste$roid yang be$rpe$ran dalam re$fle$x prolactin atau 

me$rangsang alve$oli untuk me$mproduksi ASI, se$rta me$rangsang hormone$ 

oksitosin untuk me$macu pe$nge$luaran dan pe$ngaliran ASI (Triananinsi e$t al., 

2022). Daun Katuk me$rupakan tanaman yang be$rpote$nsi se$bagai laktagogum. 

Laktagogum adalah zat yang dapat me$ningkatkan dan me$lancarkan produksi 

ASI (Widowati e$t al., 2022). 

Dari uraian di atas dan data hasil surve$y Praktik Mandiri Bidan (PMB) 

Rina Zulida, S.Tr.Ke$b yang dilakukan saat masa prakte$k te$rdapat ibu nifas 

yang be$lum me$nge$tahui bahwa daun katuk dapat me$mbantu ibu dalam 

me$ningkatkan produksi ASI. Maka dari itu, pe$nulis te$rtarik untuk me$lakukan 

asuhan ke$bidanan te$rhadap ibu nifas di PMB Rina Zulida, S.Tr. Ke$b. Pe$nulis 

ingin me$mbe$rikan pe$layanan de$ngan pe$mbe$rian sayur daun katuk yang 

diharapkan mampu untuk me$mbantu ibu dalam me$ningkatkan produksi ASI 

pada ibu nifas se$hingga dapat me$mbe$rikan ASI e$ksklusif ke$pada bayinya. 
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B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas dapat dirumuskan pe$rmasalahan se$bagai 

be$rikut “ Apakah pe$mbe$rian sayur daun katuk dapat me$ningkatkan produksi 

ASI yang me$nurun pada Ny. I di PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b. 

 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari pe$nulisan ini adalah me$mbe$rikan asuhan ke$bidanan 

de$ngan pe$mbe$rian sayur daun katuk te$rhadap ibu nifas guna 

me$ningkatkan produksi ASI de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan 

manaje$me$n ke$bidanan 7 langkah varne$y, dokume$ntasi dan soap. 

2. Tujuan Khusus  

a. Dilakukan pe$ngumpulan data pada ibu nifas de$ngan pe$mbe$rian sayur 

daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI te$rhadap Ny. I di PMB 

Rina Zulida, S.Tr.Ke$b 

b. Me$nginte$rpre$tasikan data untuk me$ngide$ntifikasi masalah Ny. I 

de$ngan pe$natalaksanaan pe$mbe$rian sayur daun katuk untuk 

me$ningkatkan produksi ASI te$rhadap Ny. I  di PMB Rina Zulida, 

S.Tr.Ke$b 

c. Me$ngide$ntifikasi diagnosa pote$nsial yang te$rjadi be$rdasarkan masalah 

yang te$lah diide$ntifikasi te$rhadap Ny. I di PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b 

d. Me$laksanakan tindakan se$ge$ra asuhan ke$bidanan de$ngan pe$mbe$rian 

sayur daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI te$rhadap Ny. I di 

PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b 

e. Me$nyusun re$ncana asuhan se$cara ke$se$luruhan de$ngan te$pat 

be$rdasarkan masalah dan ke$butuhan de$ngan pe$mbe$rian sayur daun 

katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI te$rhadap Ny. I di PMB Rina 

Zulida, S.Tr. Ke$b 

f. Me$laksanakan tindakan ke$bidanan se$suai de$ngan masalah dan 

ke$butuhan de$ngan pe$mbe$rian sayur daun katuk te$rhadap Ny. I di PMB 

Rina Zulida, S.Tr.Ke$b  
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g. Me$lakukan e$valuasi asuhan ke$bidanan de$ngan pe$mbe$rian sayur daun 

katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI te$rhadap Ny. I di PMB Rina 

Zulida, S.Tr.Ke$b 

h. Me$lakukan pe$ndokume$ntasian asuhan ke$bidanan te$rhadap Ny. I di 

PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Te$oritis 

Bagi institusi pe$ndidikan dapat dijadikan bahan re$fe$re$nsi bacaan 

te$rhadap te$ori me$nge$nai asuhan ke$bidanan te$rhadap ibu nifas de$ngan 

pe$nge$luaran ASI yang se$dikit me$lalui pe$mbe$rian sayur daun katuk untuk 

me$ningkatkan produksi ASI. 

2. Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Institusi Pe$ndidikan DIII Ke$bidanan Polte$kke$s Tanjungkarang 

Manfaat bagi institusi pe$ndidikan adalah se$bagai sumbe$r re$fe$re$nsi 

pe$ne$rapan asuhan ke$bidanan de$ngan me$nggunakan bahan alami yaitu 

sayur daun katuk se$bagai makanan yang dapat me$mbantu 

me$ningkatkan produksi ASI. 

b. Bagi PMB 

Se$bagai bahan masukan agar dapat me$ningkatkan kualitas mutu 

pe$layanan ke$bidanan de$ngan me$nggunakan bahan alami yaitu sayur 

daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI. 

c. Bagi Pe$nulis 

Diharapkan dapat me$ningkatkan ke$mampuan dan pe$nge$tahuan se$rta 

mampu me$ne$rapkan ilmu te$ntang pe$ngaruh pe$mbe$rian sayur daun 

katuk te$rhadap pe$ningkatan produksi ASI de$ngan me$tode$ se$lanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

Asuhan ke$bidanan yang digunakan adalah 7 langkah varne$y yang 

ditujukan pada ibu nifas untuk me$ningkatkan produksi ASI yang me$nurun. 

Asuhan yang dibe$rikan yaitu de$ngan pe$mbe$rian sayur be$ning daun katuk 

se$banyak 100gr/hari dan dilakukan se$lama 6 hari be$rturut-turut. Sayur daun 
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katuk dikonsumsi se$hari se$kali pada siang hari se$bagai pe$nambah me$nu 

makan atau bisa dikonsumsi se$cara langsung tanpa nasi. Waktu dan te$mpat 

yang digunakan adalah PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b pada tanggal 20-27 Mare$t 

2025.  

 

 

 

 

 


